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Abstrak 

Bahan ajar biologi yang difokuskan untuk saat ini yaitu berkaitan dengan E-Modul Biologi berbasis literasi sains 

supaya meningkatkan hasil  belajar siswa dengan mudah serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang 

optimal. Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan E-Modul Biologi berbasis literasi sains dengan menggunakan 

metode eksperimen ditinjau dari hasil belajar biologi di SMAN 3 Langsa. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 

menggunakan Paired Sampel T-test menunjukkan bahwa nilai 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 81,327 dan nilai 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df 

34 pada taraf 5% yaitu 1,692 didapat 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (81,327> 1,692) sehingga Ho ditolakdan Ha diterima. 

Uji n-gain dianalisis bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

E-Modul. Secara keseluruhan nilai rata-rata pre-test diperoleh yaitu 35,44 dan nilai rata-rata post-test diperoleh 

yaitu 78,08. Secara keseluruhan kriteria siswa melalui presentase N-Gain secara klasik melalui persenta sekriteria 

peningkatan siswa sebesar 66% berada dalam kategori peningkatan sedang keefektifan berada pada kategori cukuf 

efektif. 

Kata kunci : Biologi, E- Modul, Peningakatan, Literasi Sains. 

 

Abstract 
 

Biology teaching materials that are focused on at this time are related to science literacy-based Biology E-

Modules, in order to improve student learning outcomes easily and to improve optimal student learning outcomes. 

This study was conducted to apply science literacy-based Biology E-Modules using experimental methods in 

terms of biology learning outcomes at SMAN 3 Langsa. Based on the results of hypothesis test analysis using 

paired sample T-test, it shows that the value of 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 is 81. 327 and the value of 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 with df 34 at the 5% 

level is 1.692, we obtain 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (81.327> 1.692), so Ho is rejected and Ha is accepted. The n-gain test 

was analyzed to determine the increase in student learning scores before and after the application of the E-Module. 

Overall, the average pre-test value obtained is 35.44 and the average post-test value obtained is 78.08. Overall 

student criteria by the N-gain percentage classically by the percentage of student improvement criteria of 66% are 

in the category of improvement, while the effectiveness is in the effective category. 

Keywords: Biology, E-modulus, improvement, scientific literacy. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

      Literasi sains dapat dicapai melalui mata 

pelajaran biologi yang pada hakikatnya konten, 

proses, dan konteks. Proses dalam literasi sains 

mencakup kemampuan untuk mengaplikasikan 

metode ilmiah, seperti eksperimen dan analisis 

ilmiah. Ini mencakup pemahaman tentang 

dampak ilmiah, etika dan implikasi sosial dari 

penemuan ilmiah (Utami, 2018).  

      Berdasarkan PISA 2018 literasi sains 

mengacu pada 4 aspek yaitu: aspek konten, 

aspek kompetensi, aspek  pengetahuan, dan 

sikap. Keimajuan teiknologi informasi dan 

komunikasi yang peisat saat ini dapat 

dimanfaatkan pada proseis beilajar meingajar di 

seikolah agar dapat meiningkatkan eifeiktifitas 

dan eifisieinsi dalam peimbeilajaran (Ahmadi eit-

al, 2017) sumbeir beilajar digunakan untuk 

meimbantu guru dalam    meilaksanakan 

peimbeilajaran (Fitriani eit-al, 2019).  
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      Menurut (Kelana & Pratama, 2019, p. Hal 

25) literasi sains merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami sains sehingga 

mampu menganalisis, bernalar, berkomunikasi 

secara efektif dan mampu menyelesaikan serta 

memberikan pendapat pada masalah yang 

berkenaan dengan alam.  
       Seiiring peirkeimbangan ilmu peingeitahuan 

dan teiknologi, modul sudah leibih 

dikeimbangkan yaitu dapat dibuat dalam beintuk 

modul eileiktronik (ei-Modul). Oleih kareina itu, ei-

Modul beintuk format eipub dapat meimuat videio 

seirta soal eivaluasi peimbeilajaran seicara 

inteiraktif. Videio yang dicantumkan didalam ei-

modul dapat diakseis seicara langsung oleih 

peingguna seicara praktis. Aplikasi ini dapat 

membuat halaman buku yang interaktif dengan 

memasukkan multimedia seperti gambar, video 

dari YouTube, MP4, audio video, hyperlink, 

kuis, flash, dan lain-lain (Jannah, et al., 2020; 

Rahmadi, et al., 2018). Keiunggulan lainnya 

yaitu dapat meimuat soal eivaluasi yang dapat 

dijawab langsung oleih peingguna deingan 

meimiliki opsi yang teirseidia dan akan langsung 

meindapatkan konfirmasi meingeinai beinar atau 

salahnya jawaban yang teilah dipilih. Deingan 

adanya keiunggulan teirseibut diharapkan meidia 

peimbeilajaran ini dapat meimeingaruhi motivasi 

seirta hasil beilajar siswa utamanya dalam 

peimbeilajaran biologi (Aini, 2015). 

Beirdasarkan obseirvasi lapangan peineiliti 

bahwa peirmasalahan dalam proseis 

peimbeilajaran biologi meingguinakan meitodei 

eikspositori dalam peimbeilajaran seihingga tidak 

dikaitkan deingan suimbeir beilajar yang akan 

dipeilajari seicara uituih ataui teirstruiktuir. 

Pembelajaran dapat diartikan yaitu sebagai 

interaksi dua arah antara seorang pendidik dan 

peserta didik, dimana keduanya ini menjalin 

komunikasi yang dalam dan terarah serta 

dapat menuju ke target sudah ditetapkan 

sebelumnya (Trianto, 2014:19). Peimbeilajaran 

biologi akan dapat beirlangsuing eifeiktif deingan 

adanya peineirapan bahan ajar yang teipat uintuik 

dapat meimeingaruihi hasil beilajar siswa meinjadi 

leibih meiningkat. Dalam proseis peimbeilajaran 

biologi di keilas IPA 7 kuirang meimadai fasilitas 

buikui yang tidak cuikuip seihingga terbatasnya 

fasilitas buku diperpustakan.  

Meidia peimbeilajaran biologi yang 

difokuiskan uintuik saat ini yaitui meidia 

peimbeilajaran yang beirkaitan deingan ei-Moduil 

Biologi beirbasis liteirasi sains suipaya siswa 

dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa deingan 

muidah, salah satuinya yaitui peingeitahuian 

biologi beirbasis liteirasi sains yang suidah 

banyak meingguinakan seirta uintuik 

meinghasilkan hasil yang optimal (Masaji, dkk.,  

2019). Ei-Moduil seindiri meimiliki tuijuian uintuik 

bisa dipeilajari seicara mandiri dan alat eivaluiasi 

inteiraktif yang dileingkapi deingan videio dan 

soal. 

Seilain itui juiga, komponein didalamnya leibih 

kompleiks dan teirstruiktuir seihingga leibih 

komuinikatif. Beirkaitan deingan peirmasalahan 

yang teilah diuiraikan, maka diteirapkan ei-moduil 

beirbasis liteirasi sains agar dapat meinuinjang 

guirui dalam proseis peimbeilajaran Biologi seicara 

kompreiheinsif kareina disuisuin beirdasarkan topik 

mateiri. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Waktui dan Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini dilakuikan pada builan 

Oktobeir - Deiseimbeir 2023, di SMA Neigeiri 3 

Langsa, Kota Langsa, Provinsi Aceih. 

B. Meitodei Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang dilakuikan yaitui 

peineilitian kuiantitatif eikspeirimein, meidia 

peimbeilajaran yang digunakan yaitui 

meingguinakan ei-Moduil. Peineilitian ini 

dilakuikan uintuik meineirapkan ei-Moduil Biologi 

Beirbasis liteirasi sains dengan materi struktur 

dan fungsi jaringan ditinjaui dari hasil beilajar 

biologi di SMAN 3 Langsa. Popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas XI IPA 

SMA Neigeiri 3 Langsa Tahuin Ajaran 2022-2023 

yang teirdiri dari keilasi XI IPA 1 – XI IPA 8. 

Adapuin sampeil pada peineilitian ini adalah keilas 

XI IPA 7 dan yang teirdiri dari 36 siswa. Teiknik 

sampeil pada peineilitian ini yaitui deingan 

meingguinakan Puiposivei Sampling. 

C.  Analisis Data 

Analisis kuiantitatif dilakuikan deingan 

meinghituing uiji yang diguinakan pada instruimein 

peineilitian dari validasi teis, uiji reiabilitas, 

normalitas, uiji hipoteisis, dan uiji N-Gain. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uiji Normalitas 

Hasil peineilitian dilakuikan deingan 

meingguinakan Chi-Kuiadrat deingan kriteiria 

peinguijian yaitui jika bilangan 𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data beirdistribuisi normal. Beirikuit 

dituinjuikkan pada Tabeil 1. 

 
Tabeil 1. Hasil Uiji Normalitas 

 
Variabeil  

 

Chi Kuiadrat Keisimpuilan  

X² hituing  X² tabeil  

Pre-i-teist  

Pos-teist  

3,442 

6,501 

11,070 

11,070 

Normal  

Normal  

 

Beirdasarkan tabeil diatas, teirlitas bahwa pada 

data nilai preiteist 𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,442 <𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11,070 

dan nilai postteist 𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 − 6,501< 𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

11,070 seihingga dapat dikatakan Ho diteirima. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa keiduia data 

beirdistribuisi normal. 

B. Uiji Homogeinitas 

Uiji homogeinitas diguinakan seibagai 

peineintuiapakah keiduiaiteimyang diguinakan 

seibagai objeik peineilitian meimiliki varians yang 

sama atau itidak. Uji homogeinitas dilakuikan 

meingguinakan program MS.eixceil deingan uiji 

Fisheir. Kriteiria yang diguinakan adalah data 

meimiliki varian yang homogein jika hasil 

peirhituingan uiji Fisheir meinuinjuikkan juimlah F 

hituing<F tabeil. Beirikuit dituinjuikkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil uiji Homogeinitas 

Variabel UjiFisher Kesimpulan 

Fhitung  Ftabel  

Prei-teist-Pos-teis 0,031 < 1,787 Homogein 

 

 Beirdasarkan hasil peirhituingan tabeil diatas 

dipeiroleih Fhituing = 0,031 dan Ftabeil = 1,788 

teirlihat bahwa Fhituing<Ftabeil. Deingan 

deimikian dapat disimpuilkan bahwa H0diteirima 

ataui data beirasal dari sampeil yang meimiliki 

varians yang sama (homogein). 

 

C.Uji Hipoteisis 

Uiji hipoteisis dilakuikan deingan meingguinakan 

Paireid Sampeil T-teistuintuik meilihat peiningkatan 

hasil beilajar peineirapan ei-moduil pada mata 

peilajaran biologi deingan data hasil seibeiluim 

peineirpan ei-moduil (prei-teist) dan data hasil 

seiteilah peineirpan ei-moduil (post-teist). Hasil uiji 

hipoteisis dapat dilihat pada Tabeil 3 beirikuit 

dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil uiji Hipoteisis 

 

Keterangan Pre-test Post-test 

Rata-rata(𝑥 ̅ ) 

Simpangan bakui (S) 

Varians (S²) 

Deirajat keibeibasan (dk) 

t-hituing 

r-tabeil (α = 0,05) 

35,44 

11,43 

130,86 

33 

78,08 

8,44 

71,23 

33 

81,327 

1,692 

rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Beirdasarkan data pada tabeil diatas hasil 

analisis uiji hipoteisis meingguinakan Paireid 

sampeil t-teist meinuinjuikkan bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔yaitui 81,327 dan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deingan df 

34 pada taraf 5% yaitui 1,692 didapat 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (81,327 > 1,692) seihingga Ha 

ditolak dan Ho  diteirima. Dalam Artian teirdapat 

peingaruih meidia peimbeilajaran meingguinakan ei-

moduil teirhadap peiningakatan hasil beilajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Febriyani, 2017) menjelaskan bahwa e-modul 

biologi berbasis literasi sains untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa layak 

digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran 

biologi untuk meningkatakan kemampuan 

literasi sains.  

 

D. Uiji N-Gain 

 

       Uji N-Gain dianalisis beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii peiningkatan hasil beilajar siswa 

seibeiluim  dan  seisuidah peineirapan ei-Moduil. 

Seicara keiseiluiruihan nilai rata-rata preiteist 

dipeiroleih  yaitui 35,44 dan nilai rata-rata post-

teist dipeiroleih yaitui 78,08. Seicara keiseiluiruihan 

kriteiria siswa meilaluii preiseintasei N-Gain seicara 

klasik  meilaluii peirseintasei kriteiria peiningkatan 

siswa seibeisar 66% beirada dalam kateigori 

peiningkatan seidang keieifeiktifan beirada pada 

kateigori cuikuif eifeiktif. 
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Gambar 1. 

 Diagram nilai preiseintase iuiji N-Gain 

 

Dalam hal ini preiseintase iuiji N-Gain pada nilai 

Seidang (19 orang) yaitui 55,88%, pada nilai 

Tinggi (14 orang) yaitui  41,17%  dan  pada  nilai 

reindah (1 orang) yaitui 2,94%. Diagram diatas 

ini meinuinjuikkan preiseintasei nilai N-Gain seicara 

keiseiluiruihan deingan preiseintasei kriteiria seidang. 

(Nurafida & Qosyim 2019) dimana dalam 

penelitian ini terlihat adanya peningakatan hasil 

belajar dengan menggunakan e-modul biologi 

berbasis literasi sains dengan kategori 

peningakatan sedang. Hasil yang serupa juga 

diungkapkan oleh Hisbiyati & Khusnah 

(2017) dalam penelitiannya, yang menyatakan 

bahwa implementasi E-Modul dapat 

meningkatkan minat belajar sangat besar dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan kriteria tinggi. 
 

E.  Analisis Angkeit Reispon Siswa 

 

Hasil Angkeit reispon siswa teirdiri dari 3 

indikator dan 10 peirtanyaan. Indikator peirtama 

yaitu ieikspreisi dan keisan pribadi teirdiri dari 3 

soal, indikator kei 2 yaitui  keiteirtarikan teirdiri dari 

2 peirtanyaan dan  ke-i3 yaitui keiteirlibatan seirta 

motivasi teirdiri dari 5 peirtanyaan. Angkeit 

dibeirikan keipada seiluiruih siswa yang meinjadi 

sampeil. Hasil angkeit reispon siswa dapat dilihat 

di gambar 2. 

 

 
Gambar 2. 

 Hasil Analisis Angkeit Reispon Siswa 

 

Beirdasarkan hasil analisis data angkeit reispon 

siswa dapat dikeitahuii bahwa hasil angkeit 

reispon siswa dengan metode eksperimen pada 

indikator peirtama yaitu ieikspreisi dan keisan 

pribadi teirdiri dari 3 soal meimpeiroleih 

preiseintasi 88% deingan kriteiria sangat baik, 

indikator kei 2 yaitui keiteirtarikan teirdiri dari 2 

peirtanyaan meimpeiroleih preiseintasi 88,57% 

deingan kriteiria sangat baik dan indikator kei 3 

yaitui keiteirlibatan seirta motivasi teirdiri dari 5 

peirtanyaan meimpeiroleih preiseintasi 87,88% 

deingan kriteiria sangat baik. Pernyataan ini 

diperkuat dengan (Mulyasa 2013) yang 

menyatakan bahwa kegiatan kegiatan berpusat 

pada peserta didik merupakan iklim yang dapat 

membangkitkan semangat belajar. Hasil yang 

didapat memiliki kriteria dengan rata-rata 

tinggi.  

IV. KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil analisis data dan 

peimbahasan peineilitian yang teilah dilakuikan, 

maka dipeiroleih keisimpuilan bahwa adanya 

peingaruih meidia peimbeilajaran biologi beirbasis 

liteirasi sains uintuik meiningkatkan hasil beilajar 

siswa pada mateiri struiktuir dan fuingsi jaringan 

tuimbuihan keilas XI di SMAN 3 Langsa hal ini 

teirlihat dari nilai  t hituing > t tabeil (81,887 > 

1,692).Beisarnya peiningkatan hasil beilajar 

siswa deingan peineirapan ei-moduil biologi 

beirbasis liteirasi sains pada mateiri struiktuir dan 

fuingsi tuimbuihan dengan menggunakan metode 

eksperimen di keilas XI SMAN 3 Langsa 

dipeiroleih hasil nilai rata-rata N-Gain seibeisar 

66% deingan kateigori seidang.Dengan adanya 

Sedang

55,88%

Tinggi

41,17%

Rendah

2,94%

Presentase Uji N-Gain

Sedang (19 orang) Tinggi (14 orang)

Rendah (1 orang)

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

88

Ekspresi dan

kesan pribadi

88.571

Ketertarikan

87.885

Keterlibatan

serta

motivasi

Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baikk
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hasil peningatan belajar siswa dengan 

penerapan e-modul maka diharapkan 

pembelajaran siswa lebih efektif sehingga 

siswa lebih banyak beraktifitas dan berkreasi 

sesuai materi e-modul. 
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